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ABSTRACT 

This research aims to describe the difficulties of Class III students at SD Negeri 
Golok in solving math word problems. This research has been adapted to the 
learning of math subjects with the theme of loving plants and animals with basic 
competencies, namely solving problems that involve using the properties of 
arithmetic operations on whole numbers. The type of research that the author used 
is descriptive qualitative. The data collection technique applied is test technique, 
namely collecting student test results which were then analyzed according to 
predetermined indicators. Afterward, the author also made observations to find out 
which difficulties students experienced when solving math word problems and the 
last technique was documentation technique. Based on the data analysis that was 
carried out on the results, 65% of students were able to solve math word problems 
in whole numbers, while there were 35% of students who were unable to solve them. 
The cause of students' difficulties in solving math word problems was mostly due to 
the inability of students to interpret the questions in a precise way, inaccuracy in 
using the nature of arithmetic operations, incapacity of changing the question into a 
math sentence, not appropriate in using the data to be used and faultiness in 
drawing conclusions. 

Keywords: Learning difficulties, Story problem, Math 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan siswa kelas III SD Negeri 
Golok dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Penelitian ini disesuaikan 
dengan pembelajaran pada mata pelajaran matematika dengan tema menyayangi 
tumbuhan dan hewan dengan kompetensi dasar yaitu menyelesaikan masalah 
yang melibatkan penggunaan sifat-sifat operasi hitung pada bilangan cacah. Jenis 
penelitian yang akan digunakan penulis ialah kualitatif deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik tes, yaitu berupa hasil tes siswa yang 
kemudian dianalisa sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Selanjutnya 
penulis melakukan observasi untuk mengetahui kesulitan apa saja yang dialami 
siswa ketika menyelesaikan soal cerita dan yang terakhitr yaitu teknik dokumentasi. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan bahwa sebesar 65% siswa 
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mampu menyelesaikan soal cerita pada bilangan cacah sedangkan terdapat 35% 
siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal cerita dimaksud. Penyebab kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika paling banyak disebabkan 
karena siswa tidak tepat dalam menerjemahkan bentuk dari soal, tidak tepat dalam 
penggunaan sifat operasi hitung, tidak dapat merubah soal ke dalam kalimat 
matematika, tidak tepat dalam menggunakan data yang akan digunakan dan tidak 
tepat dalam penarikan kesimpulan. 
 
Kata Kunci: Kesulitan belajar, Soal cerita, Matematika 
 
A. Pendahuluan  

Kesulitan belajar matematika 
siswa merupakan fenomena yang 
biasa terjadi pada proses pembela-
jarannya. Menurut (A. Rahmawati, 
2019) kesulitan belajar adalah ke-
tidakmampuan siswa dalam belajar 
yang sebagaimana mestinya, ditandai 
dengan kegagalan tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajarannya. 
Tidak tercapainya target tujuan 
pembelajaran ini, baik ditinjau dari 
segi penguasaan materi pelajaran 
maupun rentangan waktu yang 
tersedia disebabkan oleh adanya 
suatu hambatan-hambatan belajar, 
ataupun gangguan belajar. Kesulitan 
belajar matematika yang dialami oleh 
siswa berbeda-beda yaitu kesulitan 
berkaitan dengan konsep, kesulitan 
berkaitan dengan prinsip, kesulitan 
dalam penggunaan simbol, kesulitan 
karena lemahnya perhitungan siswa 
tersebut dan kesulitan dalam me-
mahami bahasa matematika (Wati & 
Saragih, 2018). 

Soal-soal matematika yang 
terkatagori masalah bisa berupa soal 
cerita yang tidak bisa secara langsung 
dikerjakan dengan prosedural biasa. 
Menurut Dwidarti, Mampouw dan 
Setyadi (2019), soal cerita merupakan 
soal yang dinilai telah memiliki 
tingkat kesulitan yang tinggi dibanding 
dengan soal matematika yang me-
nampilkan model matematika secara 
langsung. Menurut Ummi Khasanah 

(2015) soal cerita matematika ber-
tujuan untuk siswa berlatih dan 
berpikir secara deduktif, dapat melihat 
hubungan dan kegunaan matematika 
dalam kehidupan sehari-hari, dan 
dapat menguasai keterampilan mate-
matika serta memperkuat pengua-
saan konsep matematika. 

Pembelajaran matematika 
merupakan salah satu komponen 
yang paling penting dalam dunia 
pendidikan. Menurut Kriswandani dan 
Wahyudi (2013) matematika yaitu 
mempelajari tentang konsep abstrak 
yang disusun dengan simbol serta 
merupakan bahasa yang eksak, 
cermat, dan terbebas dari emosi. 
Matematika bukan hanya suatu 
disiplin ilmu, tetapi juga bahasa 
universal yang memungkinkan 
manusia dapat menggambarkan dan 
memahami berbagai fenomena alam, 
memecahkan masalah secara 
kompleks, dan juga berperan dalam 
mengembangkan keterampilan kritis 
dalam berpikir. Seseorang dapat 
dikatakan memiliki kemampuan 
matematika apabila terampil dengan 
benar menyelesaikan soal ma-
tematika (Retna, Lailatul, & Suhartatik, 
2013). 

Pemahaman matematika yang 
kuat merupakan kunci utama dalam 
pendidikan formal. Mata pelajaran 
matematika menjadi bagian integral 
dari kurikulum sekolah. Salah satu 
komponen yang paling penting dari 
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pembelajaran matematika yaitu 
kemampuan siswa untuk menerapkan 
suatu konsep dan keterampilan dalam 
dunia nyata, yang sering kali 
diwujudkan dalam bentuk soal cerita. 
Soal cerita merupakan permasalahan 
yang dinyatakan dalam bentuk kalimat 
bermakna dan mudah dipahami 
(Wijaya, 2012). Soal cerita dapat 
disajikan dalam bentuk lisan maupun 
tulisan, soal cerita yang berbentuk 
tulisan berupa sebuah kalimat yang 
mengilustrasikan kegiatan dalam 
kehidupan sehari-hari (Ashlock, 2003) 

Dalam proses pembelajaran 
matematika, seringkali terdapat suatu 
persoalan yang menjadi perhatian, 
yaitu kesulitan siswa dalam me-
nyelesaikan soal cerita. Soal cerita 
yang dirancang untuk menguji 
pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika dalam konteks kehidupan 
nyata, seringkali menjadi hambatan 
bagi sebagian besar siswa. Soal cerita 
dianggap mempunyai tingkat kesulitan 
yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan tipe soal matematika yang 
langsung menampilkan model 
matematika (Damayanti, Sapti & 
Pangestika, 2022). 

Soal cerita dalam mata 
pelajaran matematika bukanlah hanya 
sekedar tes kognitif biasa. Hal ini 
menghadapkan suatu permasalahan 
yang mengharuskan siswa untuk 
memadukan pengetahuan mate-
matika dengan pemahaman tentang 
situasi dunia yang nyata. Menurut 
Dewi, Suardjana, dan Sumantri (2014) 
soal cerita matematika bertujuan agar 
siswa berlatih dan berpikir secara 
deduktif, dapat melihat hubungan dan 
kegunaan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari, dan dapat 
menguasai keterampilan matematika 
serta memperkuat penguasaan 
konsep matematika. Menyelesaikan 
soal cerita tidak hanya menjadi 
parameter tingkat penguasaan 

konsep matematika, tetapi juga 
kemampuan siswa dalam mene-
rapkan konsep matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena 
itu, kesulitan yang dialami siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika menjadi perhatian utama 
dalam upaya meningkatkan kemam-
puan siswa generasi mendatang 
dalam mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan pengamatan awal 
penulis di SDN Golok tepatnya kelas 
III, siswa dapat menyelesaikan soal 
matematika pada materi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pem-
bagian dengan mudah, namun ketika 
soal tersebut diubah menjadi soal 
cerita, siswa merasa kesulitan dalam 
menyelesaikannya dan banyak ber-
tanya kepada guru secara terus 
menerus setiap menemukan soal 
cerita. Dengan adanya hal tersebut 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian menganalisis terkait apa 
saja kesulitan siswa dalam menye-
lesaikan soal cerita serta menemukan 
solusi agar siswa dapat dengan 
mudah memahami operasi hitung 
matematika dalam bentuk soal cerita. 
Sehubungan dengan hal tersebut 
perlu adanya analisis mengenai 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita pada SDN Golok. 

 
B. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini penulis 
menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Adapun metode 
yang digunakan yaitu metode studi 
kasus (case study research). 
Penelitian dilakukan di SDN Golok, 
Kecamatan Banyuurip, Kabupaten 
Purworejo. Waktu yang diperlukan 
oleh penulis untuk melakukan 
penelitian pada bulan November 2023 
dengan obyek 15 siswa Kelas III. 
Teknik Pengumpulan Data dalam 
penelitian ini adalah tes, observasi 
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dan dokumentasi. Tes merupakan 
sekumpulan pertanyaan yang digu-
nakan untuk mengukur keteram-pilan, 
intelegensi, bakat yang dimiliki oleh 
setiap individu maupun kelompok 
(Indrawan dan Yaniawati, 2017). Pada 
tahap ini penulis akan membagikan 
beberapa soal atau pertanyaan 
kepada siswa untuk mengetahui 
mengenai tingkat kesulitan siswa 
mengerjakan soal cerita yang telah 
diberikan. Tes soal cerita yang 
diberikan untuk siswa SD kelas III 
berbentuk soal uraian berjumlah 5 
butir yang dibuat oleh penulis berguna 
untuk memperoleh data dari siswa 
kemudian dianalisis. Soal tersebut 
disesuaikan dengan kisi-kisi sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Kisi-Kisi Soal 

Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas                : III (Tiga) 
Tema                : 2. Menyayangi 

Tumbuhan dan Hewan 
N
o. 

Kompet
ensi 

Dasar 
(KD) 

Indikato
r Soal 

Ben
tuk 
soal 

No
mor 
Soa

l 
1. 4.1 

Menyeles
aikan 
masalah 
yang 
melibatka
n 
penggun
aan sifat-
sifat 
operasi 
hitung 
pada 
bilangan 
cacah 

1.  
Menyeles
aikan 
soal 
cerita 
menggun
akan sifat 
komutatif 
pada 
bilangan 
cacah 

Urai
an 

1,2 
 

2.  
Menyele
saikan 
soal 
cerita 
menggun
akan 
sifat 
asosiatif 
pada 
bilangan 
cacah 

Urai
an 

3 

3.  
Menyele
saikan 
soal 
cerita 
menggun
akan 
sifat 
distributif 
pada 
bilangan 
cacah 

Urai
an 

4,5 

 

 
Teknik selanjutnya mengguna-

kan observasi, menurut Abdusaamad 
(2021) bahwa observasi adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
secara sistematis dan disengaja 
melalui pengamatan dan pencatatan 
terhadap gejala yang diselidiki. 
Penulis menggunakan tabel penga-
matan untuk mengetahui kesulitan 
apa saja yang dialami siswa ketika 
menyelesaikan soal cerita dan disa-
jikan menggunakan kisi-kisi sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Kisi-Kisi Observasi 

Fokus  Aspek Indikator 
 
 
 
 
Kesulitan 
belajar 
matemati
ka  

Kesulitan 
pengguna
an konsep 

a. Siswa tidak 
tepat dalam 
menerjemah
kan bentuk 
dari soal. 

b. Siswa tidak 
tepat dalam 
penggunaan 
rumus. 

Kesulitan 
pengguna
an prinsip 

a. Siswa tidak 
tepat dalam 
penggunaan 
sifat operasi 
hitung. 

b. Siswa tidak 
menyelesaik
an 
perhitungan 

Kesulitan 
pengguna
an 
masalah 
verbal 

a. Siswa tidak 
dapat 
merubah 
soal ke 
dalam 
kalimat 
matematika  

b. Siswa tidak 
tepat dalam 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023  

4068 
 

menggunaka
n data yang 
akan 
digunakan. 

c. Siswa tidak 
tepat dalam 
penarikan 
kesimpulan. 

 
Adapun rumus yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

𝑃 =
𝐹
𝑁 𝑥	100% 

𝑃 = persentase kemampuan siswa 
menyelesaikan soal cerita  
𝐹 = frekuensi kemampuan siswa 
menyelesaikan soal cerita 
𝑁 = banyaknya responden 

 
Data selanjutnya diolah dan 

dihitung untuk mengetahui kemam-
puan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita menggunakan sifat komutatif, 
asosiatif dan distributif pada bilangan 
cacah serta mengetahui kesulitan apa 
saja yang dialami siswa ketika 
menyelesaikan soal cerita. Kemudian 
teknik selanjutnya menggunakan 
dokumentasi, sesuai pernyataan 
Indrawan & Yaniawati (2017) yang 
mengatakan bahwa dokumentasi 
merupakan data yang berisi tentang 
informasi penelitian yang bisa berupa 
buku, majalah, notulen, foto, dan lain-
lain. Selain itu ada tiga macam 
kegiatan yang dilakukan dalam 
analisis data kualitatif (Miles and 
Huberman, 2014) dalam penelitian 
yaitu reduksi data, penyajian data 
(data display) dan penarikan atau 
verifikasi kesimpulan. 
 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penulis melakukan tes dan 
observasi untuk mengukur tingkat 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita pada mata pelajaran 
matematika terhadap 15 siswa kelas 
III SD Negeri Golok. Dalam mengukur 
tingkat kesulitan siswa menyelesaikan 

tes soal cerita yang melibatkan 
penggunaan sifat-sifat operasi hitung 
pada bilangan cacah penulis 
menggunakan 3 (tiga) indikator soal, 
yaitu menyelesaikan soal cerita 
menggunakan sifat komutatif, sifat 
asosiatif, dan sifat distributif pada 
bilangan cacah. Tema yang diambil 
pada tes soal cerita adalah 
Menyayangi Tumbuhan dan Hewan 
yang memiliki 5 (lima) butir soal uraian 
dalam tes tersebut. 
 

Tabel 3. Deskripsi kemampuan siswa 
menyelesaikan  soal cerita menggunakan 

sifat komutatif  
 

Nom
or 

Soal 
Indikator 

Soal 
Frekuensi 

Ben
ar 

% Sal
ah 

% 

1 

Menyeles
aikan soal 
cerita 
menggun
akan sifat 
komutatif 
pada 
bilangan 
cacah 

10 67
% 5 33

% 

 
Hasil tes dari indikator soal 

menyelesaikan soal cerita 
menggunakan sifat komutatif pada 
bilangan cacah adalah 10 siswa 
mampu menyelesaikan soal nomor 1 
dan 2, sedangkan 5 siswa tidak 
mampu menyelesaikan soal nomor 1 
dan 2. Sifat komutatif adalah sifat 
pertukaran, artinya pada proses 
penjumlahan maupun perkalian 
meskipun tempatnya ditukar hasilnya 
pun akan tetap sama. Soal yang 
diberikan penulis kepada siswa 
memperoleh hasil 67% siswa mampu 
menyelesaikan soal cerita 
menggunakan sifat komutatif pada 
bilangan cacah sedangkan sisanya 
sebesar 33% siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal cerita 
menggunakan sifat komutatif pada 
bilangan cacah. 
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Tabel 4. Deskripsi kemampuan siswa 
menyelesaikan  soal cerita menggunakan 

sifat asosiatif  
Nom

or 
Soal 

Indikator 
Soal 

Frekuensi 
Ben
ar 

% Sal
ah 

% 

3 

Menyeles
aikan soal 
cerita 
menggun
akan sifat 
asosiatif 
pada 
bilangan 
cacah 

8 53
% 7 47

% 

 
Hasil tes dari indikator soal 

menyelesaikan soal cerita 
menggunakan sifat asosiatif pada 
bilangan cacah adalah 8 siswa 
mampu menyelesaikan soal nomor 3, 
sedangkan 7 siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal tersebut. Sifat 
asosiatif adalah sifat pengelompokan, 
artinya pada proses penjumlahan 
maupun perkalian meskipun dike-
lompokkan dengan cara yang berbeda 
hasilnya akan tetap sama. Soal yang 
diberikan penulis kepada siswa 
memperoleh hasil 53% siswa mampu 
menyelesaikan soal cerita mengguna-
kan sifat asosiatif pada bilangan 
cacah sedangkan sisanya sebesar 
47% siswa tidak mampu menye-
lesaikan soal cerita menggunakan 
sifat asosiatif pada bilangan cacah. 
Hasil menunjukkan bahwa jumlah 
siswa yang tidak mampu me-
nyelesaikan soal cerita menggunakan 
sifat asosiatif lebih besar daripada 
soal cerita menggunakan sifat 
komutatif. 
 

 
Tabel 5. Deskripsi kemampuan siswa 

menyelesaikan  soal cerita menggunakan 
sifat distributif  

Nom
or 

Soal 
Indikator 

Soal 
Frekuensi 

Ben
ar 

% Sal
ah 

% 

4 

Menyeles
aikan soal 
cerita 
menggun
akan sifat 
distributif 
pada 
bilangan 
cacah 

9 60
% 6 40

% 

5 12 80
% 3 20

% 

 
Hasil tes dari indikator soal 

menyelesaikan soal cerita menggu-
nakan sifat ditsributif pada bilangan 
cacah adalah 9 siswa mampu 
menyelesaikan soal nomor 4, sedang-
kan 6 siswa tidak mampu menye-
lesaikan soal nomor 4. Pada nomor 
soal 5 diperoleh hasil 12 siswa mampu 
menyelesaikan soal nomor 5, 
sedangkan 3 siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal nomor 5. Sifat 
distributif adalah sifat penyebaran 
operasi perkalian dengan pen-
jumlahan atau pengurangan. Tujuan-
nya untuk menyebarkan proses 
perkalian sehingga mempermudah 
dalam proses perhitungan. Soal yang 
diberikan penulis kepada siswa 
memperoleh hasil 60% siswa mampu 
menyelesaikan soal cerita menggu-
nakan sifat distributif pada bilangan 
cacah pada butir soal nomor 4 
sedangkan sisanya sebesar 40% 
siswa tidak mampu menyelesaikan 
soal cerita pada butir soal nomor 4. 
Untuk butir soal nomor 5 diperoleh 
80% siswa mampu menyelesaikan 
soal cerita menggunakan sifat 
distributif pada bilangan cacah 
sedangkan sisanya sebesar 20% 
siswa tidak mampu menyelesaikan 
soal cerita tersebut. Hasil menun-
jukkan bahwa siswa lebih mampu 
menyelesaikan soal cerita menggu-
nakan sifat distributif daripada soal 
cerita menggunakan sifat komutatif 
maupun asosiatif. 

Berdasarkan hasil tes yang 
dikerjakan oleh 15 siswa dapat ditarik 
sebuah kesimpulan bahwa sebesar 
65% siswa mampu menyelesaikan 
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soal cerita pada bilangan cacah. 
Sedangkan terdapat 35% siswa yang 
tidak mampu menyelesaikan soal 
cerita dimaksud. Masih terdapat 
sebanyak sepertiga dari total kese-
luruhan siswa yang tidak mampu 
menyelesaikan soal cerita matematika 
yang telah diberikan. 

Selanjutnya, dari hasil tes 
tersebut diatas penulis melakukan 
observasi untuk mengetahui apa saja 
yang dialami siswa ketika siswa tidak 
mampu menyelesaikan soal cerita 
dengan menggunakan 3 (tiga) aspek 
yaitu kesulitan penggunaan konsep, 
kesulitan penggunaan prinsip dan 
kesulitan penggunaan masalah 
verbal. Dari masing-masing jawaban 
siswa yang salah, penulis melakukan 
observasi dengan menggunakan 
aspek tersebut. Dari masing-masing 
aspek terdapat indikator yang 
dijadikan sebagai ukuran oleh penulis 
dalam melakukan observasi sesuai 
dengan Tabel 2. 

 
Tabel 6. Deskripsi kesulitan penggunaan 

konsep  

No Indikator Frekuensi 
Jumlah % 

1 

Siswa tidak tepat 
dalam 
menerjemahkan 
bentuk dari soal 

8 53% 

2 
Siswa tidak tepat 
dalam penggunaan 
rumus 

3 20% 

 
 
 
 
 

                
Gambar 1. Deskripsi kesulitan 

penggunaan konsep 
Hasil dari observasi dengan 

menggunakan aspek kesulitan 
penggunaan konsep, 8 siswa tidak 
tepat dalam menerjemahkan bentuk 
dari soal. Sedangkan 3 siswa tidak 
tepat dalam penggunaan rumus. 

Dalam kasus ketidakmampuan siswa 
untuk menyelesaikan soal cerita 
matematika terdapat 53% siswa 
disebabkan karena kesulitan dalam 
penggunaan konsep sehingga tidak 
tepat dalam menerjemahkan bentuk 
dari soal yang telah diberikan. 
Disamping itu, hanya terdapat 20% 
siswa yang disebabkan oleh 
ketidaktepatan dalam penggunaan 
rumus yang diterapkan dalam soal 
tersebut sehingga siswa tidak mampu 
menyelesaikan soal cerita 
matematika. 

 
Tabel 7. Deskripsi kesulitan penggunaan 

prinsip 

No Indikator Frekuensi 
Jumlah % 

1 
Siswa tidak tepat 
dalam penggunaan 
sifat operasi hitung 

8 53% 

2 
Siswa tidak 
menyelesaikan 
perhitungan 

2 13% 

 
 
 

 
 

Gambar 2. Deskripsi kesulitan 
penggunaan prinsip 

 
Hasil dari observasi dengan 

menggunakan aspek kesulitan 
penggunaan prinsip, 8 siswa tidak 
tepat dalam penggunaan sifat operasi 
hitung. Sedangkan 2 siswa tidak 
menyelesaikan perhitungan. Dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika 
terdapat 53% siswa yang disebabkan 
oleh kesulitan dalam penggunaan 
prinsip sehingga siswa tidak tepat 
dalam menggunakan sifat operasi 
hitung. Disamping itu, hanya terdapat 
13% siswa yang disebabkan oleh 
ketidakmampuan dalam menyelesai-
kan perhitungan yang ada dalam soal 
tersebut. 
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Tabel 8. Deskripsi kesulitan penggunaan 
masalah verbal 

No Indikator Frekuensi 
Jumlah % 

1 

Siswa tidak dapat 
merubah soal ke 
dalam kalimat 
matematika 

8 53% 

2 

Siswa tidak tepat 
dalam 
menggunakan data 
yang akan 
digunakan 

8 53% 

3 
Siswa tidak tepat 
dalam penarikan 
kesimpulan 

8 53% 

 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Deskripsi kesulitan 
penggunaan masalah verbal 

 
Hasil dari observasi dengan 

menggunakan aspek kesulitan 
penggunaan masalah verbal, 8 siswa 
tidak dapat merubah soal ke dalam 
kalimat matematika. 8 siswa tidak 
tepat dalam menggunakan data yang 
akan digunakan. Sedangkan 8 siswa 
tidak tepat dalam penarikan 
kesimpulan. Dalam menyelesaikan 
soal cerita matematika masih terdapat 
53% siswa yang disebabkan oleh 
kesulitan dalam penggunaan masalah 
verbal sehingga siswa tidak dapat 
merubah soal ke dalam kalimat 
matematika, tidak tepat dalam 
menggunakan data yang akan 
digunakan dan tidak tepat dalam 
penarikan kesimpulan untuk men-
jawab soal cerita matematika yang 
telah diberikan. 

Berdasarkan hasil observasi 
yang telah dilakukan penulis, dapat 
ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
penyebab dari kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita matematika 
paling banyak disebabkan karena 
siswa tidak tepat dalam mener-

jemahkan bentuk dari soal, siswa tidak 
tepat dalam penggunaan sifat operasi 
hitung, siswa tidak dapat merubah 
soal ke dalam kalimat matematika dan 
siswa tidak tepat dalam penarikan 
kesimpulan. 

Dalam rangka untuk mem-
perkuat pembahasan topik ini, penulis 
melakukan kegiatan doku-mentasi 
terhadap tes dan observasi yang telah 
dilakukan. Dokumentasi dalam hal ini 
berbentuk lembar jawaban dari siswa, 
lembar instrument pedoman observasi 
dan foto dokumentasi yang berisi 
tentang informasi penelitian. 

Hasil penelitian di kelas III SD 
Negeri Golok sejalan dengan 
penelitian (Gita Ayu Nengsih dan Heni 
Pujiastuti, 2021) bahwa siswa kelas III 
SD Negeri Golok mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika yang disebabkan oleh ke-
sulitan dalam menggunakan operasi 
hitung matematika dan kesulitan 
dalam menerjemahkannya ke dalam 
kalimat matematika. 

 
E. Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian 
dan analisis data, dapat diperoleh 
simpulan bahwa siswa kelas III SD 
Negeri Golok sebesar 65% siswa 
mampu menyelesaikan soal cerita 
pada bilangan cacah sedangkan 
terdapat 35% siswa yang tidak 
mampu menyelesaikan soal cerita 
dimaksud. Penyebab kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika paling banyak disebabkan 
karena siswa tidak tepat dalam 
menerjemahkan bentuk dari soal, 
tidak tepat dalam penggunaan sifat 
operasi hitung, tidak dapat merubah 
soal ke dalam kalimat matematika, 
tidak tepat dalam menggunakan data 
yang akan digunakan dan tidak tepat 
dalam penarikan kesimpulan. 
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